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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: The purpose of this research is to determine the effect of the physical work
Diterima : Maret 2025 environment and work discipline on employee performance, both partially and
Disetujui : April 2025 . . .
Diterbitkan : Juli 2025 simultaneously, at PT. Pos Indonesia Jakarta Barat. This research method uses a

quantitative approach with saturated sampling. The data collection methods used

Physical Work Environment, 7 primary and secondqry c:lata. The population in this s{udy cons.ists of 70

Work Discipline, Employee Tespondents. Data analysis using SPSS version 26. The analytical techniques used

Performance are validity testing, reliability testing, classical assumption testing, normality
testing, multicollinearity testing, heteroscedasticity testing, simple linear
regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient
testing, coefficient of determination testing, and hypothesis testing. The results of
the research on Physical Work Environment and Work Discipline on Employee
Performance at PT. Pos Indonesia Jakarta Barat are indicated by the multiple
linear regression equation Y = 3,401 + 0,050 X1 + 0,842 X2 This is evidenced by
the simultaneous hypothesis test results showing that the calculated F value is
greater than the table F value (33,543 > 3.13), and is reinforced by a significance
value of 0.000 < 0.05. Therefore, it can be concluded that the Physical Work
Environment (X1) and Work Discipline (X2) have a significant simultaneous effect
on Employee Performance. (Y).

Kata Kunci: ABSTRAK

LDllrSlﬁ)kl?r? ;g(a;ja’ Kli(:;]r}la PegF;‘s:,l; Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai baik secara parsial maupun
simultan pada PT Pos Indonesia Jakarta Barat. Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pengambilan sampel jenuh. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 70 responden. Analisis data menggunakan program SPSS versi 26.
Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear
sederhana, analisis regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian Lingkungan Kerja Fisik dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Pos Indonesia Jakarta Barat
ditunjukan oleh persamaan regresi linier berganda Y = 3,401 + 0,050 X1 + 0,842
X2. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai F
hitung > F tabel ( 33,543 > 3,13) dan diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja
Pegawai (Y).

@ @ This ig an open access article distril?uted under.the Creat%ve Comm9n§ 4.0 Attribution Licegse, which permits unrestricted

L IA use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author

Keywords:

PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau instansi pasti memiliki peran penting dalam bidang hubungan
masyarakat (public relations), yang berfungsi sebagai jembatan dalam hubungan internal dan
eksternal. Public relations merupakan aspek manajerial yang sangat diperlukan untuk menjaga
kelancaran komunikasi dalam organisasi. Begitu pula dengan PT Pos Indonesia, sebuah Badan
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Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki peran penting dalam berbagai sektor layanan di
Indonesia. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam layanan pengiriman dan logistik, PT Pos
Indonesia telah melakukan banyak inovasi, termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk
memperbaiki layanan dan efisiensi operasional. Dengan menggunakan platform digital,
perusahaan dapat memperluas jaringan, memanfaatkan big data untuk analisis pasar, dan
menerapkan teknologi Internet of Things (IoT) untuk melacak kiriman. Inovasi-inovasi ini
menjadi kunci penting bagi PT Pos Indonesia untuk mempertahankan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif.

Peranan manajemen di PT Pos Indonesia sangat vital dalam keberhasilan operasional
perusahaan. Manajemen bertanggung jawab untuk melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap kinerja perusahaan, serta merancang strategi pelayanan yang berkualitas untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, peranan manajemen tidak hanya terbatas
pada pengelolaan operasional harian, tetapi juga meliputi perencanaan jangka panjang untuk
menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Sumber Daya Manusia (SDM) juga
memiliki peran yang sangat besar dalam mencapai tujuan perusahaan. SDM tidak hanya
berfungsi sebagai motor penggerak yang mengelola pegawai, tetapi juga dalam merancang
strategi pengembangan kompetensi sesuai dengan perkembangan zaman.

PT Pos Indonesia, yang memiliki berbagai layanan seperti pengiriman barang, logistik,
dan transaksi keuangan, telah berkembang pesat. Perusahaan ini memiliki 6 kantor regional,
42 kantor cabang utama, dan 168 kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia, dengan
tujuan memberikan layanan yang mudah dijangkau oleh masyarakat di berbagai wilayah.
Kinerja pegawai menjadi salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan perusahaan, karena
seberapa baik kinerja pegawai akan sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai
perusahaan. Kinerja merupakan hasil dari aktivitas kerja yang diharapkan, yang mengukur
sejauh mana seorang pegawai berhasil memenubhi target dan menjalankan tugas dengan efektif
dan efisien.

Menurut Asrawan dkk (2020:63), kinerja adalah hasil yang diperoleh dari pencapaian
individu berdasarkan level yang telah ditentukan. Keberhasilan organisasi sangat bergantung
pada kinerja individu, dan oleh karena itu kinerja masing-masing pegawai akan berkontribusi
langsung terhadap kinerja keseluruhan perusahaan. Penilaian kinerja penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemajuan atau penurunan dalam pencapaian target yang ditetapkan.
Robbins (2016:260) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai pegawai dalam
pekerjaannya, yang dinilai berdasarkan kriteria tertentu. Oleh karena itu, pemantauan dan
evaluasi kinerja pegawai menjadi hal yang esensial bagi perusahaan.

Melihat data penilaian kinerja pegawai di PT Pos Indonesia Jakarta Barat pada tahun
2020 hingga 2022, dapat dilihat bahwa meskipun ada sedikit peningkatan pada beberapa aspek
kinerja, hasil yang dicapai belum sepenuhnya memenuhi target yang telah ditetapkan. Pada
aspek kualitas, ketepatan waktu, dan inisiatif, meskipun ada kenaikan, pencapaian kinerja pada
tahun 2022 masih belum mencapai 100%. Khususnya pada aspek ketepatan waktu yang tercatat
70%, serta aspek komunikasi yang mengalami penurunan pada tahun 2022. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja pegawai di PT Pos Indonesia Jakarta Barat masih perlu
ditingkatkan agar dapat mencapai standar yang diinginkan oleh perusahaan.

Lingkungan kerja fisik juga mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang
nyaman dan kondusif dapat meningkatkan semangat dan motivasi pegawai dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Faktor-faktor seperti pencahayaan, suhu udara, kebisingan,
serta fasilitas lain yang mendukung kenyamanan kerja berperan besar dalam menciptakan
suasana kerja yang produktif. Berdasarkan hasil survei terhadap lingkungan kerja fisik di PT
Pos Indonesia Jakarta Barat pada tahun 2023, sebagian besar pegawai (70%) merasa bahwa
lingkungan fisik tempat mereka bekerja cukup mendukung, meskipun masih ada 30% pegawai
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yang merasa tidak puas. Faktor pencahayaan dan udara yang kurang sesuai dengan kebutuhan
kerja menjadi masalah utama yang perlu diperbaiki.

Namun, selain lingkungan kerja fisik, kedisiplinan juga merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi kinerja pegawai. Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku pegawai dalam
mematuhi aturan dan prosedur yang berlaku di perusahaan. Kurangnya kedisiplinan dalam hal
ketepatan waktu dan ketaatan terhadap prosedur perusahaan akan menurunkan efisiensi dan
produktivitas kerja. Disiplin kerja tidak hanya mencakup kedatangan tepat waktu, tetapi juga
ketaatan terhadap berbagai aturan yang ada di perusahaan. Menurut Sutrisno (2019:94), disiplin
kerja merupakan sikap pegawai yang mencerminkan kepatuhan terhadap peraturan dan nilai-
nilai yang berlaku di tempat kerja. Disiplin ini penting untuk mencapai tujuan perusahaan,
karena tanpa kedisiplinan, pekerjaan akan terganggu, dan tujuan yang ingin dicapai menjadi
sulit untuk terwujud.

Data absensi kerja di PT Pos Indonesia Jakarta Barat menunjukkan bahwa meskipun
ada penurunan tingkat ketidakhadiran pegawai dari tahun 2020 hingga 2022, tingkat
ketidakhadiran masih cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan masih menjadi
tantangan yang perlu diatasi oleh perusahaan. Ketidakhadiran yang tinggi bisa berpengaruh
terhadap kelancaran operasional perusahaan, dan ini menjadi salah satu aspek yang perlu
diperbaiki agar kinerja pegawai dapat optimal. Pada tahun 2022, meskipun ketidakhadiran
pegawai menurun, namun angka absensi yang masih mencapai 15,3% menunjukkan bahwa
kedisiplinan pegawai masih menjadi masalah yang memerlukan perhatian serius.

Penegakan disiplin menjadi hal yang krusial dalam mengatasi masalah absensi. Salah
satu langkah yang dapat diambil oleh perusahaan adalah memberikan sanksi yang tegas
terhadap pegawai yang tidak hadir tanpa alasan yang jelas. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan mereka dan untuk
menumbuhkan kedisiplinan yang lebih baik. Perusahaan juga perlu memberikan pelatihan dan
sosialisasi yang lebih efektif mengenai kebijakan dan prosedur yang ada, agar pegawai lebih
memahami pentingnya kedisiplinan dalam bekerja. Tanpa adanya penegakan yang tegas,
pegawai mungkin tidak akan merasa terikat untuk mematuhi aturan yang ada, yang dapat
berakibat pada turunnya kualitas pekerjaan.

Berdasarkan data disiplin kerja di PT Pos Indonesia Jakarta Barat pada tahun 2023,
beberapa indikator disiplin masih belum dijalankan dengan baik. Misalnya, banyak pegawai
yang datang terlambat, mengabaikan kebijakan perusahaan, dan tidak menjalankan prosedur
yang telah ditetapkan. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengawasan yang efektif dan
kurangnya pemahaman pegawai terhadap pentingnya disiplin kerja. Oleh karena itu,
perusahaan harus memastikan bahwa sistem pengawasan dan penegakan aturan berjalan
dengan baik, agar SOP yang telah disusun dapat dijalankan dengan tepat dan kinerja pegawai
bisa ditingkatkan.

Gap penelitian yang dapat ditemukan dalam kajian ini adalah kurangnya penelitian
yang mengkaji hubungan antara faktor lingkungan fisik dan kedisiplinan terhadap kinerja
pegawai secara lebih mendalam. Beberapa penelitian sebelumnya hanya menekankan pada
faktor internal perusahaan atau hanya fokus pada satu variabel tanpa memperhitungkan
pengaruh variabel lain yang juga penting. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang
menggabungkan berbagai faktor tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
mengenai bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kinerja pegawainya secara holistik.
Penelitian ini juga dapat membantu PT Pos Indonesia untuk mengidentifikasi area-area yang
perlu ditingkatkan, baik dari segi manajemen, kedisiplinan pegawai, ataupun lingkungan fisik
kerja.
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KAJIAN LITERATUR
Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Afandi (2018:70) lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan. Menurut Sedarmayanti (2018:26) lingkungan kerja fisik dalam arti semua
keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja akan memengaruhi pegawai, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Menurut Mangkunegara (2020:83) Lingkungan kerja fisik
adalah suatu keadaan berbentuk fisik yang berada di sekitar tempat bekerja yang dapat
mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas yang diembankan. Menurut Supardi
Arianto dan Kurniawan (2020:21) lingkungan kerja fisik adalah kondisi dimana mampu
memberi rasa aman, nyaman, dan menyenangkan baik secara fisik maupun non fisik sehingga
memunculkan ketenangan dalam bekerja. Dari beberapa pendapat para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik merupakan suatu keadaan yang berada disekitar
karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya agar
karyawan dapat merasa aman dan nyaman.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kemampuan dan sikap dalam mengendalikan diri untuk taat pada
suatu peraturan yang telah diberikan oleh perusahaan guna mencapai tujuan. Menurut Sutrisno
(2019:94) disiplin kerja adalah sikap atau perilaku pegawai yang menunjukan norma-norma
yang berlaku di tempat kerja. Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:86) menyatakan
bahwa disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati norma — norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Dari pendapat para ahli tersebut
bisa disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran seseorang pegawai dalam menjaga
sikap dan perilaku untuk menaati aturan yang berlaku sesuai dengan prosedur yang ada pada
perusahaan.

Kinerja Pegawai

Menurut Robbins (2016:260) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dapat
dicapai oleh karyawan dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu
pekerjaan. Undang-undang aparatur Negara sipil (UUD ASN) di Indonesia berkaitan dengan
pegawai negeri sipil (PNS) dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif, efisien, dan
professional untuk mencapai tujuan Negara. Dalam PP No. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian
Prestasi Kerja PNS yaitu menggabungkan antara penilaian perilaku sasaran kerja dengan
penilaian perilaku kerja. Menurut Bangun (2019:231) kinerja (performance) adalah hasil
pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan — persyaratan pekerjaan (job
requirement). Suatu pekerjaan yang mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat melakukan
dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job standard). Menurut
Ekasari (2020:22) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan kepadanya.
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____________________________________

Lingkungan Kerja Fisik (X1)

1. Pencahayaan
2. Warna

3. Udara

4. Suara

Kinerja Pegawai (Y)

Sumber - Afandi (2018:70) .
. Kualitas

1

2. Ketepatanwaktu
3. husiatif

4. Kemampuan

5. Komunikasi

Disiplin Kerja (X2)

1. Taatterhadap aturan
waktu

2. Taatterhadapaturan
perusahaan

3. Taatterhadap aturan
perilaku

4. Taatterhadap
peraturan

PP No.46 Tahun 2011

Sumber - Sutrisno (2019-94)

Gambar 1 Kerangka Berpiki

Hipotesis

H1: Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara lingkungan kerja fisik  terhadap kinerja
pegawai PT Pos Indonesia Jakarta Barat

H2: Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai PT
Pos Indonesia Jakarta Barat

H3: Diduga terdapat pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai PT Pos Indonesia Jakarta Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
dimana peneliti mengumpulkan data dengan menetapkan terlebih dahulu konsep sebagai
variabel — variabel yang berhubungan dan berasal dari teori yang sudah ada. Sesuai dengan
judul yang dikemukakan dan berdasarkan pada rumusan masalah yang ada maka objek yang
dikaji dalam penelitian ini adalah Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dalam penelitian ini diperlukan data yang relevan dengan
objek yang diteliti. Dan untuk pengumpulan data tersebut berlokasi di JI. Raya Daan Mogot
No.20, RT.13/RW.3, Wijaya Kusuma, Kec. Grogol petamburan, Kota Jakarta Barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai PT Pos Indonesia Jakarta Barat bagian operasi yang
berjumlah 70 pegawai. Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel merupakan sebagian dari
populasi yang dikumpulkan dengan metode tertentu, yang juga mempunyai ciri-ciri yang jelas
dan lengkap sehingga dianggap mewakili populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2019:85)
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel, istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pos
Indoensia Jakarta Barat yang berjumlah 70 pegawai. Metode sampling yang digunakan metode
sensus atau sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:262) regresi linear berganda merupakan
analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara peubah respon (variabel dependen) dengan
faktor —faktor yang mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel independen). Uji parsial
atau uji t menunjukan sebarapa jauh pengaruh atau variabel independen secara individual
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dalam menerangkan variasi variabel independen. Uji F digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara
simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
IN 70
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 414667462

IDeviation
Most Extreme Differences IAbsolute .064
IPositive .048
INegative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data output SPSS 26 (2025)

Pada tabel 1 dapat dilihat informasi terdistribusi dengan normal diketahui nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) senilai 0,200 > 0,05. Dengan demikian hal tersebut menunjukan bahwa asumsi

distribusi permasaan pada uji ini dikatakan Normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients® \
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Lingkungan Kerja .632 1.582

Fisik

Disiplin Kerja .632 1.582
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data output SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas dalam model regresi dan berdasarkan tabel coefficients nilai VIF 1,582
< 10,00 antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja.
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®
Adjusted R |Std. Error of| Durbin-
Model R R Square Square  |[the Estimate| Watson
1 7109 .505 489 3.26604 1.590
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 (2025)

Dari data pada tabel 3 uji autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin Watson
yaitu sebesar 1,590 nilai tersebut berada pada rentang sekala interval 1,550 — 2,460 dengan
keterangan tidak adanya autokorelasi yang terjadi pada hasil uji autokorelasi.
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Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 5.047 2.632 1.917] .060
Lingkungan Kerja .091 055 .253| 1.654| .103
Fisik
Disiplin Kerja -.142] 075 -.289 -1.887 .064
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil dari output SPSS 26 diatas yang terdapat pada tabel 4.17 diketahui
nilai signifikansi (sig.) untuk variabel (X1) senilai 0,103 sementara nilai signifikansi untuk
variabel (X2) senilai 0,64. Karena signifikansi kedua variabel diatas > 0,05 maka dapat
disimpulkan dalam uji heterokedastisitas tidak terjadi gangguan dalam model regresi.

Tabel S. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 24.242 4.230 5.731] .000
Lingkungan Kerja 439 .098 480 4.474 .000
Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)
Pada tabel 5 berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut : Y=24,242+0,439X; Artinya hasil dari konstanta sebesar 24,242
nilai ini menunjukan bahwa pada saat Lingkungan Kerja Fisik (X1) bernilai nol maka Kinerja
Pegawai (Y) akan tetap bernilai 24,242. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,439 (positif) yaitu
menunjukan pengaruh yang searah yang diartikan jika Lingkungan Kerja Fisik ditingkatkan
sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,439.
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Pegawai (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |((Constant) 3.568 4.767 748 457
Disiplin .886 107 7100 8.302 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)
Pada tabel 6 berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diperoleh persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut : Y=3,568+0,886X> Artinya hasil dari konstanta sebesar 3,568
nilai ini menunjukan bahwa pada saat Disiplin Kerja (X2) bernilai nol maka Kinerja Pegawai
(Y) akan tetap bernilai 3,568. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,886 (positif) yaitu
menunjukan pengaruh yang searah yang diartikan jika Lingkungan Kerja Fisik ditingkatkan
sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,886.
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized  |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 3.401 4.859 .700 486
Lingkungan Kerja 050 102 .055 490 .626]
Fisik
Disiplin Kerja .842 .139 .674 6.039 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)
Berdasarkan hasil tabel 7 di atas perhitungan regresi linier berganda diperoleh

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y)

Correlations
Lingkungan Kinerja
Kerja Fisik Pegawai
Lingkungan Kerja Fisik [Pearson 1 480"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 69 69
Kinerja Pegawai Pearson 480" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 69 70
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)
Pada tabel 8 dapat dilihat hasil uji koefisien korelasi variabel Lingkungan kerja Fisik

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y)

Correlations
Disiplin Kerja|Kinerja Pegawai
Disiplin Kerja  [Pearson Correlation 1 .709™
Sig. (2-tailed) .000
N 69 69
Kinerja Pegawai [Pearson Correlation 709" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 69 70
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)
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persamaan : Y=3,401-+0,050X;+0,842X> Dapat disimpulkan nilai konstanta dengan nilai 3,401
menunjukkan bahwa jika faktor (X1) dan (X2) tidak ditemukan, variabel Y akan mempunyai
nilai sebanyak 3,401 dan koefisien Lingkungan Kerja Fisik (X1) senilai 0,050 berarti bahwa
dengan tetapnya nilai konstanta serta tanpa adanya perubahan pada faktor X2, setiap
peningkatan 1 unit pada faktor (X1) akan berdampak pada tranformasi variabel (Y) sebanyak
0,050. Skor ketetapan Disiplin Kerja sejumlah 0,842 bersifat positif dan menunjukan pengaruh
searah yang artinya Kinerja Pegawai akan dalam tingkatan dalam X2.

(X1) pada Kinerja Pegawai (Y) menunjukan nilai 0,480 yang dimana nilai tersebut termasuk
dalam rentang interprestasi 0,40 — 0,599 dengan tingkat hubungan sedang.
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Pada tabel 9 dapat dilihat hasil uji koefisien korelasi variabel Disiplin Kerja (X2) pada
Kinerja Pegawai (Y) menunjukan nilai 0,709 yang dimana nilai tersebut termasuk dalam
rentang interprestasi 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan kuat.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 7109 .504 489 3.26747

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Tabel 10 menunjukan bahwa terdapat skor R koefisien korelasi sebanyak 0,710 yang
menandakan keterkaitan yang kuat antara faktor (X1) dan faktor (X2) dengan variabel (Y)
dalam rentang interprestasi koefisien korelasi 0,60- 0,799.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y)

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4804 230 219 4.04087
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Pada tabel 11 menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,230
yang berarti 23,0% adanya kecocokan yang sempurna dari ketepatan perkiraan model dan 77%
sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak dikaji didalam analisis ini.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7094 .502 495 3.24888
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Pada tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,502
dapat dirangkumkan untuk faktor X2 mempunyai dampak kepada Y senilai 50,2% dan 49,8%
sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak dikaji didalam analisis ini.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7104 504 489 3.26747
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Pengujian pada tabel 13 terdapat skor R Square senilai 0,504 hal ini menunjukan bahwa
faktor X1 dan X2 mempunyai dampak senilai 50,4% kepada faktor Y yakni Kinerja Pegawai
Sedangkan faktor lain yang tidak penulis teliti mempengaruhi sebesar (100-50,4%)= 49,6%.
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Tabel 14. Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 24.242 4.230 5.731] .000
Lingkungan Kerja Fisik 439 .098 4800 4.474/ .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan pada tabel 14 di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 4,474 dan nilai t tabel
1,995 maka dapat dinyatakan bahwa nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05, sehingga Ho: ditolak dan Ha; diterima.
Tabel 15. Uji Hipotesis Uji t Variabel Disiplin Kerja (X2)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.628 4.809 754 453
Disiplin Kerja .885 .108 709  8.223 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Tabel 15 memperoleh nilai t hitung > t tabel (8,223 > 1,995) dan memiliki signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Hai diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

Tabel 16. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 |[Regression 716.231 2| 358.115] 33.543 .000"

Residual 704.639 66 10.676,

Total 1420.870 68
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik

Sumber : Data diolah SPSS 26(2025)
Pada tabel 16 menunjukan bahwa skor F hitung yaitu 33,543 melebihi F tabel sebesar
3,13 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka sebagai outputnya HO ditolak dan Ha diterima. Yang
berarti terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada PT Pos Indonesia Jakarta Barat.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan analisis perhitungan menunjukan terdapat Y=24,242+0,439X hasil dari
konstanta sebesar 24,242 nilai ini merupakan bahwa pada saat lingkungan kerja fisik (Xi)
bernilai nol maka kinerja pegawai (Y) akan tetap bernilai 24,242. Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 0,439 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah dapat diartikan jika lingkungan
kerja fisik ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,439. Korelasi antara variabel lingkungan kerja fisik (Xi) terhadap kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0,480 nilai tersebut termasuk dalam rentang interprestasi 0,40 — 0,599 dengan tingkat
hubungan sedang. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R Square)
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sebesar 0,230 atau 23% artinya variabel lingkungan Kerja Fisik (X;) memiliki pengaruh
terhadap variabel kinerja pegawai (Y) dan 77% sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak
dikaji didalam analisis. Pada perhitungan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 4,474 dan nilai t
tabel 1,995 maka dapat dinyatakan bahwa nilai t hitung > t tabel, sehingga Ho1 ditolak dan Ha
diterima maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
lingkungan kerja fisik (X1) Terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT Pos Indonesia Jakarta Barat.
Menurut Andi Sopiandi, Leni Febriani Gea Jurnal Ilmiah Manajemen Universitas Pamulang,
Vol 3 (2) ISSN 2775-6076 Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja pegawaipada PT. Digital Niaga Indonesia Tangerang Selatan baik
secara parsial maupun secara simultan berpengaruh positif

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pada hasil output persamaan regresi linier sederhana ialah Y=3,568+0,886X hasil dari
nilai konstanta sebesar 3,568 nilai ini menunjukan bahwa pada disiplin kerja (X3) bernilai nol
makan kinerja pegawai (Y) akan tetap bernilai 3,568, koefisien regresi sebesar 0,886 dapat
diartikan jika lingkungan fisik (X) ditingkatkan sebesar satu-satuan makan akan meningkatkan
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,886. Dan nilai uji koefisen korelasi variabel disiplin kerja (X>)
pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,709 nilai tersebut temasuk dalam rentang interprestasi 0,60
— 0,799 dengan tingkat hubungan kuat, dalam koefisien determinasi (R Square) diperoleh 0,502
dapat dirangkumkan untuk faktor didiplin kerja (X2) mempunyai dampak kepada kinerja
pegawai (Y) senilai 50,2% dan sisanya 49,8% dipengaruhi elemen lain. Sedangkan dalam hasil
uji t di dapat nilai t hitung > t tabel (8,223 > 1,995) maka Ho, ditolak dan H,, diterima dapat
diartikan bahwa disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT. Pos
Indonesia Jakarta Barat. Menurut Veritia, Lili Sularmi, Feb Amni Hayati Jurnal Manajemen ,
Vol 6 N0.4 Oktober 2023 , ISSN 2621-3389 Nilai koefisien determinasi sebesar 20,9% dan uji
hipotesis menghasilkan nilai t > t tabel atau (3,914 > 1,671). Selanjutnya lingkungan kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier sederhana
sebesar Y = 15,170 + 0,661X2 dan koefisien korelasi sebesar 0,723. Nilai koefisien determinasi
sebesar 52,3% dan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-hitung > t-tabel atau (7,968 > 1,671).
Secara simultan, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi linier berganda Y = 3,697 + 0,338X1 + 0,603X2 dan
koefisien korelasi sebesar 0,793. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,9%, sedangkan sisanya
sebesar 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai F-hitung > F-
tabel atau (48,302 > 3,159).

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan perhitungan analisis diperoleh Y= 3,401+0,050X;+0,842X> merupakan
nilai persamaan regresi linier berganda dengan nilai konstanta sebesar 3,401, koefisien
lingkungan kerja fisik (X) senilai 0,050 dapat diartikan bahwa dengan tetapnya nilai konstanta
serta tanpa adanya perubahan pada faktor disiplin kerja (X3) setiap peningkatan 1 unit pada
fakto lingkungan kerja fisik (Xi) akan berdampak transformasi variabel (Y) sebanyak 0,050
dan skor ketetapan disiplin kerja (X2) sejumlah 0,842 bersifat positif. Dan dalam skor R
koefisien korelasi sebanyak 0,710 yang menandakan keterkaitan yang kuat antara lingkungan
kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) dengan kinerja pegawai (Y) dalam rentang interprestasi
koefisien korelasi 0,60 — 0,799 artinya tingkat hubungan pada variabel tersebut memiliki
tingkat hubungan yang positif atau tergolong (kuat). Hal tersebut juga dapa dibuktikan pada uji
koefisien determinasi dalam skor R Square mendapatkan nilai 0,504 dapat diketahui bahwa
lingkungan kerj fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) mempunyai dampak senilai 50,4% kepada
kinerja pegawai (Y). Uji hipotesis menunjukan nilai F hitung > F tabel dengan nilai 33,543 >
3,13 maka sebagai outputnya Ho ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh antara
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lingkungan kerja fisik (X;) dan disiplin kerja (X>) terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT. Pos
Indonesia Jakarta Barat. Menurut Ading Sunarto,Derita Qurbani, ShelbyVirby Jurnal Ilmiah
Manajemen FOKAMMA Universitas Pamulang, Vol 4 No.1 ISSN 2598- 9545 Hasil penelitian
ini menunjukkan, Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi (X1) terhadap Kinerja
(Y) yaitu,Y=24,952+0,444X1 “Terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja (X2)
terhadap Kinerja (Y)” yaitu,Y=24,271+0,608X1 “Terdapat pengaruh positif dan signifikan
Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja (Y)” yaitu,Y=26,185+0,556X “Terdapat pengaruh
positif dan signifikan Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3)
terhadap Kinerja (Y)”, hal ini dibuktikan dengan hasil persamaanregresi berganda adalah Y =
18,222 + 0,191(X1)+ 0,286(X2) + 0,240(X3).

KESIMPULAN

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai (Y) di PT Pos Indonesia Jakarta Barat. Lingkungan Kerja Fisik (X1)
memiliki hubungan sedang dengan kinerja pegawai (nilai korelasi 0,480) dan pengaruh
signifikan berdasarkan uji t (t hitung 4,474 > t tabel 1,995). Disiplin Kerja (X2) memiliki
hubungan kuat dengan kinerja pegawai (nilai korelasi 0,709) dan pengaruh signifikan (t hitung
8,223 > t tabel 1,995). Secara simultan, keduanya berpengaruh kuat terhadap kinerja pegawai,
dengan koefisien korelasi 0,710 dan nilai F hitung 33,543 > F tabel 3,13.
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